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RINGKASAN 
 
Hasil Penelitian Pendahuluan terhadap proses pewarnaan  batik dengan 
celup ember pada postur tubuh  menjongkok dan membungkuk merasakan 
keluhan yaitu persentase rerata sekitar 65,18 ± 6,45%. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui sikap kerja  yang memiliki kategori nilai Ovako Work 
Posture Analysis System  (OWAS) 4 (empat) pada pewarnaan celup ember yang 
berisiko sangat tinggi pada gangguan musculoskeletal, mengetahui usulan sikap 
kerja yang dapat menurunkan terjadinya nilai Kategori OWAS dan mengetahui 
perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS sebelum dan 
sesudah perbaikan. Metode OWAS digunakan dengan cara melalui identifikasi 
dan analisis sikap kerja pembatik dan menganalisa pembebanan pada postur tubuh 
untuk meningkatkan kenyamanan kerja sebagai peningkatan kualitas produksi 
setelah dilakukan perbaikan sikap kerja. Hasil penelitian dari 10 pembatik yang 
berisiko sangat tinggi pada pewarnaan batik celup ember pada kategori 4 memiliki 
prosentase tertinggi 62% pada posisi 1 yaitu pelipatan kain dan  38% untuk posisi 
2 yaitu Perendaman kain. Usulan sikap kerja yang dapat menurunkan terjadinya 
kategori nilai OWAS yaitu  menggunakan  alat alternatif  mesin pewarna batik 
yang lebih menekankan pada posisi kerja berdiri untuk mengurangi nilai OWAS. 
Perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS pada 
Pewarnaan Batik sebelum perbaikan (Celup Ember) dengan sesudah perbaikan  
(celup Mesin) diperoleh nilai rerata kategori OWAS yaitu terjadi penurunan 
kategori 4 untuk pewarnaan batik celup ember 13% menurun menjadi 0 setelah 
dilakukan celup mesin. Kategori 3 yaitu tindakan korektif diperlukan segera, 
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) pada celup 
ember dengan rerata 28 % menurun menjadi 7% setelah dilakukan pewarnaan 
celup mesin. Kategori 2 yaitu   tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  karena 
memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko sedang) pada celup ember 
dengan rerata 47% menurun menjadi 35% setelah dilakukan pewarnaan dengan 
celup mesin. Kategori 1 yaitu tidak diperlukan perbaikan karena terjadi 
peningkatan kenyamanan dan keamanan keluhan musculoskeletal dari celup 
ember 12 % meningkat menggunakan Celup mesin sebesar 58%. 
 
Kata Kunci : Metode OWAS, Pewarnaan Batik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementrian sosial Republik 
Indonesia adalah membentuk Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang 
bertujuan untuk membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
sosial keluarga bagi keluarga miskin (Anonim, 2019). Pembentukan KUBE 
sebagai tindak lanjut Kementrian Sosial Republik Indonesia dengan 
membentuk Program Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan (PPMK). 
PPMK khususnya di Kota Tegal yang bertujuan mempercepat upaya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, melalui pemberdayaan masyarakat 
berbasis komunitas, pengembangan ekonomi produktif, melibatkan 
kelembagaan masyarakat sebagai stakeholder (RT, RW, LPMK, BKM, 
KUBE, PKK dan Kelurahan), menggerakan partisipasi masyarakat, 
peningkatan capasitas kelompok usaha kecil. PPMK mempunyai sasaran, 
umumnya masyarakat yang bermukim di Kelurahan setempat yang 
memenuhi syarat/kriteria dan sasaran lokasi pada komunitas RW, sasaran 
masyarakat pemanfaat memiliki usaha.  
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Salah satu KUBE yang dibentuk di Kota Tegal adalah pada pengrajin 
batik Tegalan yang bernama KUBE Anggrek Batik, berlokasi di Kelurahan 
Kalinyamat Wetan yang merupakan salah satu sentra Batik Tegalan di Kota 
Tegal. Batik Tegalan telah ada sejak abad ke 19 yang dibawa oleh keluarga 
kerajaan pada masa kerajaan Mataram. Keberadaan batik Tegalan 
sebenarnya adalah merupakan potensi besar yang di miliki Kota Tegal 
rumahan (Anonim, 2017).   
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ke industri batik Tegalan 
karena Pemerintah mewajibkan pegawainya untuk mengenakan batik pada 
hari tertentu sebagai simbolis rasa bangga terhadap batik sebagai budaya 
Indonesia khususnya di Kota Tegal.  Hasil wawancara berupa pernyataan 
pembatik yang menunjukkan bahwa pembatik merasakan ketidaknyamanan 
pada pross pewarnaan. Proses  pewarnaan membutuhkan tingkat ketelitian 
dan kemahiran tinggi untuk mencampur paduan zat warna dan modifikasi 
warna bauran, jarang sekali pembatik yang memiliki kemahiran di bidang 
pewarnaan, disamping rumit  juga dirasa melelahkan karena harus 
menjongkok dan membungkuk. Pembatik merasakan keluhan 
Musculoskeletal yaitu persentase nyeri pada aktivitas pewarnaan 
(pencelupan manual) dengan jongkok dan postur tubuh bungkuk dengan 
rerata sekitar 65,18 ± 6,45% (Siswiyanti, Rusnoto, Luthfianto, & Nurjanah, 
2019). Hasil survey terdahulu terhadap keluhan kualitas salah satu 
penyebabnya adalah bahan kain batik, pewarnaan, pencelupan dan pelilinan 
(Luthfianto, Farid, & Siswiyanti, 2014).  
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Hasil wawancara awal menyebabkan penulis melakukan pengamatan 
lebih lanjut terhadap masalah pewarnaan yang berhubungan dengan sikap 
kerja pembatik. Hasil survei selanjutnya dijumpai bahwa kegiatan 
pewarnaan batik dilakukan dengan mencelupkan kain batik ke dalam ember 
yang dilakukan dengan menggunakan 2 ember dengan bantuan alat berupa 
gawangan. Ember digunakan sebagai tempat untuk mencampur zat warna 
napthol dengan air. Posisi ember sebelah kanan berisi pewarna dasar dan 
ember di sebelah kiri berisi pewarna motif. Proses pewarnaan dengan cara 
mencelupkan kain ke dalam ember berulang ulang atau meremas-remas kain 
secara perlahan agar zat warna meresap ke kain. Gawangan digunakan 
sebagai alat bantu untuk melilitkan kain ketika proses pemeriksaan warna 
apakah warna sudah merata atau belum dengan cara membolak – balikkan 
kain dengan teliti dan gerakkan halus. Sikap tubuh ketika melakukan proses 
pewarnaan dalam postur duduk di atas kursi kecil tanpa senderan atau 
dingklik (Bahasa Daerah jawa Tengah) dan postur badan membungkuk , 
dengan postur kaki menekuk antara paha dengan lutut sampai kaki. 
 
Gambar 1.1  Proses Pewarnaan Batik Tulis secara Mencelup Kain  
( (Siswiyanti & Rusnoto, 2018) 
Ember warna 
dasar 
Gawangan 
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Hasil penelitian terdahulu sikap tubuh pencelupan warna batik (seperti 
gambar 1) dengan menggunakan analisa metode  Rapid Entire Body 
Assessment (REBA) menunjukkan bahwa aktivitas dengan celup ember ada 
di level 5 sampai dengan 8 atau risiko keluhan otot sedang sampai dengan 
tinggi yaitu perlu hingga perlu segera perbaikan (Siswiyanti & Rusnoto, 
2018). Kondisi pembatik dianalisa merasa tidak aman karena kesehatan dan 
keselamatan pembatik mulai terganggu. Salah satu faktor penyebab utama 
musculoskeletal disorders ini adalah postur kerja yang tidak baik selama 
melakukan aktifitas ditempat kerja. Posisi tubuh terlihat statis dan tidak 
alamiah sehingga pembatik lebih cepat merasa lelah apalagi dilakukan 
dengan tingkat keteliatian yang tinggi agar zat warna dapat meresap 
kedalam kain dengan rata.  Sikap tubuh yang statis apabila dilakukan dalam 
kurun waktu yang lama dan terus-menerus dapat menimbulkan 
musculoskeletal disorders.  Pekerjaan yang dilakukan dengan metode kerja 
yang kurang baik dapat menyebabkan Musculoskeletal disorder (MSDs). 
Keluhan Musculoskeletal disorder (MSDs) adalah keluhan pada bagian 
otot-otot skeletal yang dirasakan seseorang mulai dari keluhan yang sangat 
ringan sampai berat apabila otot menerima beban statis secara berulang dan 
dalam kurun waktu yang lama maka dapat menyebabkan kerusakan pada 
otot, saraf, tendon, persendian, kartilago dan discus interveteblaris 
(Tarwaka, 2004). 
Musculoskeletal disorders (MSDs) menurut Podniece dan Taylor 
(2008) pada (Puspitasari, 2019)  adalah cedera pada otot, urat syaraf, urat 
5 
 
daging, tulang, persendian tulang, tulang rawan yang disebabkan oleh 
aktivitas kerja. MSD adalah penyakit yang perlu dihindari, karena sangat 
berbahaya bagi pekerja dan perusahaan (Boschman,et.al., 2012), (Neumann, 
2004). MSDs memiliki dampak negatif pada kinerja perusahaan. MSD 
menyebabkan pekerja jatuh sakit, kualitas pekerjaan menurun, dan bahkan 
tidak dapat melanjutkan pekerjaan. Selain itu, produktivitas perusahaan 
mungkin turun (Sutari, Nugroho, Yekti, Dwi, & Mutiara, 2015). Oleh 
karena itu, sistem postur kerja sebaiknya lebih diperhatikan untuk mencegah 
terjadinya musculoskeletal disorders.  
Adanya gangguan musculoskeletal ini, sehingga banyak para ilmuan 
dan peniliti diberbagai Negara mengembangkan berbagai macam 
metode/alat penilaian postur kerja berdasarkan setiap gerakan tubuh dalam 
menginvestigasi musculoskeletal disorders untuk menciptakan sistem kerja 
yang aman, nyaman, dan sehat selama bekerja. Alat penilaian tersebut 
diantaranya Ovako Work PostureAnalysis System (OWAS), Rapid Upper 
Limb Assesment (RULA), Rapid entire bady assessement (REBA), dan 
Quick Exposure Check (QEC). Sekiranya perlu dilakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi dan menganalisa sikap kerja untuk mengetahui  kondisi 
sikap kerja saat ini, Pada penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan 
metode OWAS untuk mengidentifikasi dan menganalisis sikap kerja 
pembatik karena metode OWAS sangat sederhana tetapi dapat digunakan 
untuk menganalisa pembebanan pada postur tubuh dan dapat meningkatkan 
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kenyamanan kerja, sebagai peningkatan kualitas produksi setelah dilakukan 
perbaikan sikap kerja (Tarwaka, 2010). 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Sikap kerja  yang memiliki kategori nilai OWAS 4 pada 
pewarnaan celup ember yang berisiko sangat tinggi pada gangguan 
musculoskeletal ? 
2. Bagaimana usulan sikap kerja yang dapat menurunkan terjadinya nilai 
Kategori OWAS ? 
3. Bagaimana perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian 
OWAS sebelum dan sesudah perbaikan ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui sikap kerja  yang memiliki kategori nilai OWAS 4 pada 
pewarnaan celup ember yang berisiko sangat tinggi pada gangguan 
musculoskeletal ? 
2. Mengetahui usulan sikap kerja yang dapat menurunkan terjadinya nilai 
Kategori OWAS ? 
3. Mengetahui perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian 
OWAS sebelum dan sesudah perbaikan ? 
1.4 Batasan Masalah 
1. Pengamatan di lakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Anggrek 
Batik Di Kelurahan Kalinyamat Wetan Kota Tegal. 
2. Sikap tubuh yang dianalisa adalah proses pewarnaan batik secara 
manual dengan celup ember . 
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3. Menggunakan metode keluhan musculoskeletal Ovako Work 
PostureAnalysis System (OWAS) dengan aplikasi Software Ergo Fellow 
3.0 
4. Hasil penelitian ini berupa rekomendasi perubahan fasilitas kerja yang 
berguna untuk memperbaiki postur pekerja 
1.5 Sistematika Laporan 
Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
pendahuluan, bagian Isi, dan bagian akhir.  
1. Bagian Pendahuluan Skripsi, berisi tentang : Halaman Sampul, Halaman 
Judul, Abstrak, Halaman Pengesahan, Motto dan Persembahan, Kata 
Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran.  
2. Bagian Isi Skripsi terdiri dari lima bab sebagai berikut :  
BAB I. PENDAHULUAN ,Bab ini dikemukakan Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan Laporan. 
BAB II. LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini 
terdapat landasan teori yang berisi konsep-konsep /teori-teori/ rumus-
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan rumusan masalah. dan 
mendukung permasalahan, sehingga peneliti memiliki dasar dalam 
melakukan penelitian dan dapat menyelesaikan masalah yang dibahas.  
Bab ini juga terdapat Tinjauan Pustaka yang memberikan dasar 
penguasaan teori dan konsep dan menyediakan kerangka konsepsi/ 
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kerangka teoritik untuk penelitian yang direncanakan serta menyediakan 
informasi tentang penelitian terdahulu. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN ,Bab ini dikemukakan metode 
kegiatan yang berisi langkah-langkah yang ditempuh untuk memecahkan 
masalah, yaitu : Metode Penelitian (rancangan penelitian), subjek dan 
Objek Penelitian,  Waktu dan Tempat Penelitian, populasi dan Sampel 
Penelitian serta proses pengambilan sampel, metode Pengumpulan Data, 
variabel Penelitian,  definisi operasional variabel, Instrumen Penelitian ( 
Alat Pengumpulan Data dan  Alat Pengolahan / analisa Data) , diagram 
Alur Penelitian. 
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ,Bab ini 
dikemukakan semua data-data yang diperlukan dalam penelitian, baik itu 
data primer maupun data sekunder disertai pembahasan sesuai masalah. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN, Bab ini menguraikan tentang 
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan pembahasan serta 
memberikan saran-saran sebagai langkah untuk menyelesaikan masalah 
yang ada. 
3. Bagian Akhir Tugas Akhir, berisi : Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Landasan Teori 
2.1.1 Metode Postur Kerja Ovako Work Posture Analysis System  (OWAS) 
Metode OWAS merupakan suatu metode yang digunakan untuk 
menilai postur tubuh pada saat bekerja, seperti halnya metode RULA dan 
REBA. Metode ini diperkenalkan pertama kali oleh seorang penulis dari 
Osmo Karhu Finlandia, tahun Correcting workingposture in industry: A 
practical method for analysis awalnya ditujukan untuk mempelajari suatu 
pekerjaan di industry baja di Fonlandia, di mana akhirnya para ergonomists, 
dan penulis dapat menarik suatu kesimpulan yang valid dan 
memperkenalkan metode ini secara luas dan menamainya dengan metode 
OWAS. Metode ini memungkinkan untuk dilakukan identifikasi pada 
beberapa posisi; yaitu punggung, lengan dan kaki dengan pemberian kode 
pada masing - masing posisi. Namun demikian, metode ini tidak menilai 
secara detail tingkat keparahan pada masing-masing posisi. Misalnya, 
metode ini mengidentifikasi apakah pekerja melakukan pekerjaan dengan 
posisi lutut menekuk atau tidak, tetapi tidak membedakan antara berbagai 
tingkat fleksi (Tarwaka, 2010). 
OWAS merupakan metode analisis sikap kerja yang mendefinisikan 
pergerakan bagian tubuh punggung, lengan, kaki, dan beban berat yang 
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diangkat. Masing-masing anggota tubuh tersebut diklasifikasikan menjadi 
sikap kerja. Berikut ini adalah klasifikasi sikap bagian tubuh yang diamati 
untuk dianalisa dan dievaluasi (Karhu, 1981) dalam (Astuti & Suhardi, 
2009). 
A. Sikap punggung 
1. Lurus 
2. Membungkuk 
3. Memutar atau miring kesamping 
4. Membungkuk dan memutar atau membungkuk ke depan dan 
Menyamping. 
 
Gambar 2.1  Klasifikasi sikap kerja bagian punggung 
Aplikasi Software Ergo Fellow 3.0 
B. Sikap lengan 
1. Kedua lengan berada di bawah bahu 
2. Satu lengan berada pada atau diatas bahu 
3. Kedua lengan pada atau diatas bahu 
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Gambar 2.2 Klasifikasi sikap kerja bagian Lengan 
Aplikasi Software Ergo Fellow 3.0 
C. Sikap kaki 
1. Duduk 
2. Berdiri bertumpu pada kedua kaki lurus 
3. Berdiri bertumpu pada satu kaki lurus 
4. Berdiri bertumpu pada kedua kaki dengan lutut ditekuk 
5. Berdiri bertumpu pada satu kaki dengan lutut ditekuk. 
6. Berlutut pada satu atau kedua lutut 
7. Berjalan 
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Gambar 2.3 Klasifikasi sikap kerja bagian Kaki 
Aplikasi Software Ergo Fellow 3.0 
 
D. Berat beban 
1. Berat beban adalah kurang dari 10 Kg (W 10 Kg ) 
2. Berat beban adalah 10 Kg – 20 Kg (10 Kg W 20 Kg ) 
3. Berat beban adalah lebih besar dari 20 Kg (W 20 Kg ) 
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Gambar 2.4 Klasifikasi sikap kerja Beban Kerja 
Aplikasi Software Ergo Fellow 3.0 
 
 
 
Hasil dari analisa sikap kerja OWAS terdiri dari empat level skala sikap kerja 
yang berbahaya bagi para pekerja. 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Kategori Risiko Kode Posisi pada Kombinasi Posisi 
 
KATEGORI 1 : Pada sikap ini tidak masalah pada sistem muskuloskeletal. Tidak 
perlu perbaikan. 
KATEGORI 2 : Pada sikap ini berbahaya pada sistem muskuloskeletal (sikap 
kerja mengakibatkan 
pengaruh ketegangan yang signifikan). Perlu perbaikan dimasa yang akan datang. 
KATEGORI 3: Pada sikap ini berbahaya bagi sistem muskuloskeletal (sikap kerja 
mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan). Perlu perbaikan 
segera mungkin. 
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KATEGORI 4: Pada sikap ini berbahaya bagi sistem muskuloskeletal (sikap kerja 
ini mengakibatkan resiko yang jelas). Perlu perbaikan secara langsung/saat ini . 
2.1.2  Klasifikasi Katagori Resiko Menurut Frekuensi Relatif 
Menentukan kategori resiko yang mencakup setiap posisi didasarkan pada 
frekuensi repetitif pada masing-masing posisi.  
Tabel 2.2 Klasifikasi Kategori Risiko Posisi Badan menurut Frekuensi Relatif 
 
 
 
16 
 
2.1.3 Keluhan Musculoskeletal  
Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot 
rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan 
sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara berulang-
ulang dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan keluhan berupa 
kerusakan pada sendi ligamen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah 
yang biasanya diistilahkan dengan keluhan muskuloskeletal. Secara garis 
besar keluhan otot dapat dikelompokan menjadi dua yaitu (Tarwaka, 2010 : 
283). 
2.1.4 Nordic Body Map (NBM) 
Sebuah alat ukur sederhana ergonomi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi penyebab keluhan musculoskeletal adalah nordic body 
map. Dipakai untuk mengetahui keluhan-keluhan yang terjadi saat 
melakukan pekerjaan, kuisioner ini diberikan sebelum bekerja dan sesudah 
bekerja, nordic body map terhadap kondisi tubuh dapat dilihat pada gambar 
berikut; 
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\ 
Gambar 2.5 Nordic Body Map  (Tarwaka, 2010 : 331) 
 Keterangan Gambar : 
0 : Leher atas 
1 : Leher bawah 
2 : Pundak kiri 
3 : Pundak Kanan 
4 : Lengan atas kiri 
5 : Puggung 
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6 : Lengan atas kanan 
7 : Pinggang 
8 : Pinggul 
9 : pantat 
10 : siku kiri 
11 : siku kanan 
12 : lengan bawah kiri 
13 : lengan bawah kanan 
14 : pergelangan tangan kiri 
15 : pergelangan tangan kanan 
16 : jari kiri 
17 : jari kanan 
18 : paha kiri 
19 : paha kanan 
20 : lutut kiri 
21 : lutut kanan 
22 : betis kiri 
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23 : betis kanan 
24 : engkel kiri 
25 : engkel kanan 
26 : telapak kaki kiri 
27  Telapak kaki kanan 
2.1.5  Kelelahan 
Dalam biomekanik kita akan berurusan dengan salah satu kejadian 
yang dinamakan kelelahan. Kelelahan ini tidak lepas dari biomekanik 
karena dalam aplikasinya biomekanik melihat orang secara mekanik, tetapi 
kodrat kemanusiaan pada manusia tidak dapat dikesampingkan sehingga 
manusia/pekerja mempunyai keterbatasan yaitu salah satunya keadaan yang 
dinamakan lelah. Kelelahan adalah proses menurunnya efisiensi 
performansi kerja dan berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh 
manusia untuk melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. 
Dalam bahasan lain, kelelahan didefinisikan sebagai suatu pola yang 
timbul pada suatau keadaan yang secara umum terjadi pada setiap individu. 
Yang telah tidak sanggup lagi untuk melakukan aktivitasnya. Ada beberapa 
macam kelelahan yang diakibatkan oleh beberapa faktor yang beberapa, 
seperti: 
1. Lelah otot, yang diindikasikan dengan munculnya gejala kesakitan 
ketika otot harus menerima beban berlebihan. 
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2. Lelah visual, yaitu lelah yang diakibatkan ketegangan yang terjadi 
pada organ visual (mata) yang terkonsentrasi secara terus menerus 
pada suatu objek. 
3. Lelah mental, yaitu kelelahan yang datang melalui kerja mental seperti 
berfikir sering juga disebut sebagai lelah otak. 
4. Lelah monotonis, yaitu kelelahan yang disebabkan oleh aktivitas kerja 
yang bersifat rutin, monoton, ataupun lingkungan kerja yang 
menjemukan. 
kelelahan yang disebabkan oleh sejumlah faktor yang berlangsung 
secara terus menerus dan terakumulasi, akan menyebabkan apa yang disebut 
dengan lelah kronis. Dimana gejala-gejala yang tampak jelas akibat lelah 
kronis dapat dicirikan seperti: 
(1) Meningkatnya emosi dan rasa jengkel sehingga orang menjadi kurang 
toleraan atau asosial terhadap orang lain. 
(2) Munculnya sikap apatis terhadap pekerjaan. 
(3) Depresi yang berat. 
 
2.1.6 Kuisioner  30 Item Of Rating Scale Mengukur Kelelahan Umum 
Kuisioner  30 Item Of Rating Scale Mengukur Kelelahan Umum 
terdiri dari 10 pertanyaan tentang pelemahan kegiatan, 10 pertanyaan 
pelemahan motivasi dan 10 pertanyaan tentang gambaran kelelahan fisik. 
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Tabel 2.3  Pertanyaan Kelelahan tentang pelemahan kegiatan, Motivasi dan Fisik 
 
  
Sumber : Tarwaka, 2010 
2.1.7 Faktor Resiko Sikap Kerja Terhadap Gangguan Musculoskeletal 
Sikap kerja yang salah, canggung dan diluar kebiasaan akan 
menambah resiko cidera pada bagian musculoskeletal (Susihono dan 
Prasetyo, 2012). 
1. Sikap Kerja Berdiri 
Berat tubuh manusia akan ditopang oleh satu ataupun kedua kaki ketika 
melakukan posisi berdiri. Aliran beban berat tubuh mengalir pada kedua 
kaki menuju tanah. Kestabilan tubuh ketika posisi berdiri dipengaruhi 
oleh posisi kedua kaki. Kaki yang sejajar lurus dengan jarak sesuai 
dengan tulang pinggul akan menjaga tubuh dari tergelincir. Selain itu 
perlu menjaga kelurusan antara anggota tubuh bagian atas dengan 
anggota tubuh bagian bawah Sikap kerja berdiri memiliki beberapa 
permasalahan sistem muskuloskeletal. Nyeri punggung bagian bawah 
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(low back pain) menjadi salah satu permasalahan posisi sikap kerja 
berdiri dengan sikap punggung condong ke depan. Posisi berdiri yang 
terlalu lama akan menyebabkan penggumpalan pembuluh darah vena, 
karena aliran darah berlawanan dengan gaya gravitasi. Kejadian ini bila 
terjadi pada pergelangan kaki dapat menyebabkan pembengkakan. 
2. Sikap Kerja Duduk 
Ketika sikap kerja duduk dilakukan, otot bagian paha semakin tertarik 
dan bertentangan dengan bagian pinggul. Akibatnya tulang pelvisakan 
miring ke belakang dan tulang belakang bagian lumbar akan mengendor. 
Mengendor pada bagian lumbar menjadikan sisi depan invertebratal disk 
tertekan dan sekelilingnya melebar atau merenggang. Kondisi ini akan 
membuat rasa nyeri pada punggung bagian bawah dan menyebar pada 
kaki. 
3. Sikap Kerja Membungkuk 
Pada saat membungkuk tulang punggung bergerak ke sisi depan tubuh. 
Otot  bagian perut dan sisi depan invertebratal disk pada bagian lumbar 
mengalami penekanan. Pada bagian ligament sisi belakang dari 
invertebratal disk justru mengalami peregangan atau pelenturan. Sikap 
kerja membungkuk dapat dibarengi dengan pengangkatan beban 
berlebih. Prosesnya sama dengan sikap kerja membungkuk, tetapi akibat 
tekanan yang berlebihan menyebabkan ligament pada sisi belakang 
lumbar rusak dan penekanan pembuluh syaraf. Kerusakan ini disebabkan 
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oleh keluarnya material pada invertebratal disk akibat desakan tulang 
belakang bagian lumbar. 
2.2 Tinjauan Pustaka 
(Bintang & Dewi, 2017). Judul penelitian adalah Analisa Postur Kerja 
Menggunakan Metode OWAS dan RULA. Kesimpulan adalah Aktivitas 
pengangkutan gula pada gudang penyimpanan PG Tjoekir dilakukan pekerja 
secara manual. Kegiatan pengangkutan dilakukan secara terus-menerus 
dapat menyebabkan resiko musculoskeletal disorders pada pekerja. 
Penyebaran kuesioner Nordic Body Map diketahui beberapa keluhan yang 
dialami pekerja dalam proses pengangkutan gula. Metode OWAS dan 
RULA merupakan metode untuk mengevaluasi dan menganalisa sikap 
pekerja yang dapat menyebabkan cedera musculoskeletal disorders. 
Beberapa aktivitas pada gudang penyimpanan PG Tjoekir yaitu mulai dari 
pengangkatan, pemindahan dan peletakkan gula. Hasil perhitungan metode 
OWAS diperoleh skor level resiko 3. Skor level resiko metode RULA 
sebesar 4. Hasil perhitungan menunjukan beberapa postur tubuh pekerja 
menyebabkan resiko musculoskeletal sehingga perlu dilakukan perbaikan. 
Usulan perbaikan postur kerja adalah dengan mendesain hand truck dua 
roda. Hand truck membantu mengurangi resiko cedera musculoskeletal bagi 
pekerja. 
(Bastuti, Zulziar, & Suaedih, 2019). Judul penelitian adalah 
ANALISIS POSTUR KERJA DENGAN METODE OWAS (OVAKO 
WORKING POSTURE ANALYSIS SYSTEM) DAN QEC (QUICK 
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EXPOSURE CHECKLIST) UNTUK MENGURANGI TERJADINYA 
KELELAHAN MUSCULOSKELETAL DISORDERS DI PT. TRUVA 
PASIFIK. Kesimpula adalah Telah dilakukan penelitian analisis postur kerja 
di PT. Truva Pasifik dengan inti masalah kelelahan musculoskeletal 
disorders dengan metode OWAS dan metode QEC sebagai alat deteksi 
kelelahan tersebut. Hasil analisis OWAS menunjukkan 4 postur kerja yang 
memerlukan perbaikan yaitu kategori skor 4 (perbaikan perlu dilakukan 
sekarang juga) pada 1 elemen kegiatan postur kerja. Selanjutnya kategori 
skor 3 (perbaikan perlu dilakukan segera mungkin) pada 3 elemen kegiatan 
postur kerja. Sedangkan hasil metode QEC menunjukkan nilai action level 
70,5% terdapat pada 1 elemen kegiatan postur kerja dengan tingkat risiko 4 
(investigasi lebih lanjut dan dilakukan penanganan secepatnya), nilai action 
level 65,9%, 63,6%, dan 63,1% terdapat pada 3 elemen kegiatan postur 
kerja dengan tingkat risiko 3 (investigasi lebih lanjut dan dilakukan 
penanganan dalam waktu dekat). Usulan perbaikan pada postur kerja adalah 
dengan merubah gerakan postur kerja dan menambahkan alat bantu seperti 
trolley dan pijakan kaki untuk mengurangi tingkat risiko cidera 
musculoskeletal bagi pekerja. 
(Rosifah & Susmartini, 2017). Judul penelitian adalah USULAN 
PERBAIKAN POSTUR KERJA OPERATOR PROSES PRODUKSI 
BATIK CAP DI BATIK PUTRI MULYO DENGAN METODE VISUAL 
MANAGEMENT. Kesimpulan adalah Menghasilkan suatu design 
rancangan alat bantu untuk mengurangi keluhan dan memperbaiki postur 
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kerja saat melakukan proses pewarnaan kain batik. Rancangan alat bantu 
yang dihasilkan dapat mengurangi level resiko postur kerja dari awal 
sebelum rancangan memiliki nilai OES pada stasiun pewarnaan menunjukan 
bahwa hasil nilai OES menunjukan 3 proses dengan nilai OES ≤ 0.4 dengan 
status operasi diterima dan 2 proses dengan nilai OES berada pada rentang 
0.4 < OES ≤ 0.5, dengan status operasi menjadi ‘diperlukan investigasi lebih 
lanjut, perubahan mungkin diperlukan. Rancangan alat bantu yang 
dihasilkan berupa bak pewarnaan dengan penambahan tempat pencampuran 
warna disamping yang dilengkapi dengan kran air untuk mempermudah 
memindahkan pewarna dan waterglass tanpa harus menuangkan secara 
manual, sehingga operator tidak perlu melakukan proses pemindahan 
pewarna dan waterglass secara berulang-ulang. Saran yang dapat diberikan 
terhadap penelitian lebih lanjut, yaitu penelitian selanjutnya sebaiknya 
perancangan bak pewarnaan dapat diwujudkan secara nyata dan 
diaplikasikan langsung ke perusahaan sehingga dapat mengevaluasi 
kekurangan hasil dari rancangan dan sebaiknya diperhatikan juga alat bantu 
untuk aktivitas manual material handling pada proses pengambilan kain. 
(Pramestari, 2017). Judul penelitian adalah ANALISIS POSTUR 
TUBUH PEKERJA MENGGUNAKAN METODE OVAKO WORK 
POSTURE ANALYSIS SYSTEM (OWAS) . Kesimpulan adalah Postur 
kerja seorang pekerja dalam melaksanakan aktivitas kerjanya merupakan 
salah satu faktor yang dapat menentukan hasil kerja. Postur kerja yang 
kurang baik dan dilaksanakan secara repetitif (berulang-ulang) pada sistem 
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kerja ataupun fasilitas kerja yang tidak ergonomis akan mengakibatkan lebih 
cepatnya timbul kelelahan pada pekerja tersebut. Kelelahan yang seringkali 
timbul pada pekerja pada akhirnya akan mengakibatkan penurunan hasil 
kerja. PT.X merupakan perusahaan konveksi dengan berbagai jenis produk 
yang dihasilkan. Proses produksi dimulai dari inspeksi kain, desain dan 
pembuatan pola, granding dan marking, sampling dan cutting, pengepresan, 
penjahitan dengan berbagai variasi proses penjahitan, finishing dan diakhiri 
dengan proses packaging. Dari penelitian pendahuluan, dihasilkan bahwa 
terdapat banyak keluhan yang dialami pekerja bagian packaging dalam 
melaksanakan aktivitas kerjanya. Keluhan yang dialami pekerja tersebut 
adalah keluhan pada daerah pinggang, punggung dan pergelangan kaki. 
Pada bagian packaging tersebut keseluruhan aktivitas kerja dilakukan 
dengan manual material handling dengan beban kerja yang berat. Pada 
penelitian ini, peneliti mengevaluasi postur kerja pekerja khususnya pekerja 
bagian packaging yang dianggap dapat mengakibatkan musculoskeletal 
disorders atau kelainan otot dengan menerapkan metode OWAS. Bagian 
tubuh pekerja yang dievaluasi adalah sikap punggung, sikap lengan, sikap 
kaki dan berat beban. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa postur kerja 
kegiatan pertama dan kedua pada bagian packaging termasuk dalam 
kategori 2 yang berarti harus dilakukan perbaikan di masa yang akan 
datang. Sedangkan kegiatan ketiga dan keempat termasuk dalam kategori 3 
yang berarti harus segera dilakukan perbaikan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Metode Penelitian (Rancangan Penelitian) 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik, yaitu penelitian 
yang memberikan gambaran mengenai keadaan dan gejala-gejala tertentu 
dan apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Dan juga penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dilakukan secara observasi dan 
pengukuran secara langsung pada objek penelitian sehingga mempermudah 
dalam menganalisis data sesuai kondisi yang terjadi di lapangan dengan 
suatu ukuran tertentu. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keluhan 
Musculoskeletal disorder (MSDs) dan resiko ergonomi yang terjadi pada 
pekerja selama bekerja. Selanjutnya dari keluhan tersebut dilakukan 
penilaian terhadap postur pekerja yang terjadi selama bekerja. Kemudian 
dari hasil penilaian yang telah dilakukan dapat diketahui tindakan yang 
harus dilakukan dengan memberikan rekomendasi guna memperbaiki postur 
kerja agar dapat mengurangi keluhan Musculoskeletal disorder (MSDs). 
Sehingga dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi pekerja. 
3.2 Subjek dan Objek Penelitian 
3.2.1 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja yang mewarnai batik  dan 
memiliki kriteria  subjek penelitian sebagai berikut : Jenis kelamin wanita, 
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dalam kondisi sehat, pengalaman kerja sedikitnya satu tahun, umur antara 
20 sampai 55 tahun, bersedia ikut menjadi subjek penelitian sampai selesai. 
Kriteria tidak dilanjutkan sebagai sampel  sebagai berikut :  
1. Jika selama penelitian  pembatik tidak/ kurang bisa diajak kerja sama 
selama proses penelitian berlangsung. 
2. Jika selama proses pengambilan data pembatik tidak bekerja/ tidak 
datang/ ijin.  
3. Jika selama penelitian pembatik tersebut jatuh sakit 
3.2.2 Objek penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Sikap tubuh. Sikap tubuh adalah 
Adalah dengan sikap duduk di atas kursi kecil atau dalam bahasa Jawa 
adalah Dingklik ukuran 20 x 30 x 15 cm. Sikap tubuh menyesuaikan ember 
dan gawangan serta kain yang akan di celup. Kondisi tubuh duduk di atas 
dingklik dengan sikap tubuh  membungkuk ke depan, kedua lengan 
menyikuti gerakan tangan yang sedang mencelup kain ke ember. Posisi kaki 
menekuk antara pangkal paha dan lutut serta menekuk antara lutut sampai 
kaki.   
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian dimulai dari April 2020 sampai September 2020  
2. Pengamatan di lakukan di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Anggrek 
Batik Di Kelurahan Kalinyamat Wetan Kota Tegal. 
 
 
29 
 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian  
3.4.1 Populasi 
Populasi menurut Sugiyono (2005: 55) adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun 
kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan 
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya (Sudjana, 1996: 6). Sedangkan menurut Suharsimi (1998: 115) 
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pengrajin batik yang berjumlah 30 orang. 
3.4.2 Sampel 
MenurutArikunto (2010;130), Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2008;116), sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.  Sampel pada penelitian ini adalah pengrajin batik di Tegal yang 
berjumlah 20 orang, yang memenuhi kriteria subjek di atas. Sopiyudin 
(2004) menyatakan bahwa besarnya sampel untuk rancangan dengan subjek 
yang sama antara kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dapat 
dihitung dengan rumus di bawah ini : 
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Perhitungan besar sampel untuk rancangan dengan subjek yang sama 
antara kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen didasarkan pada 
rumus dari Sopiyudin (2004). Perhitungan sampel juga didasarkan pada 
hasil penelitian pendahuluan dengan subjek 10 orang. Hasil penelitian 
pendahuluan dengan subjek 10 orang dengan α = 0,05 dan untuk β = 0,10 
maka besar sampel (n) untuk tingkat keluhan muskuloskeletal adalah 
sebanyak 17 orang dan untuk kuisioner kelelahan juga sebanyak 17 orang. 
Besarnya sampel ditambah 20% untuk menghindari terjadinya drop out 
subjek penelitian sehingga sampel ditetapkan menjadi 20 orang. 
Keterangan : 
 N  =  Jumlah Sampel,  S   =  Standart Deviasi,   1  Rerata pada 
kelompok kontrol 
 2  Rerata pada kelompok perlakuan,      Konstanta (0,01) 
   Konstanta (0,05)             F(α ,β) =  17,8 
3.4.3 Proses Pengambilan Sampel 
Sampel diambil secara random /acak sesuai kriteria subjektif terpilih 
jenis kelamin perempuan , dan sudah pernah melakukan pewarnaan batik. 
Dalam pengambilan sampel diperlukan metode yang tepat agar diperoleh 
sampel yang tepat agar diperoleh sampel yang representative dan dapat 
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menggambarkan populasi secara maksimal. Teknik pengambilan sampel ini 
menggunakan Disproportionate stratified random sampling. Sugiyono(2001: 
59) menyatakan bahwa teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah 
sampel bila populasinya berstrata tetapi kurang proporsional yaitu dimana 
setiap anggota populasi walaupun berbeda tingkatan mempunyai peluang 
yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data bertujuan  untuk memperoleh informasi di tempat 
penelitian diantaranya : pengamatan langsung, dokumentasi gambar, 
wawancara, dan pengukuran alat kerja yang digunakan. 
3.6 variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Alat alternatif untuk 
memperbaiki sistem kerja dan sikap kerja / postur tubuh. 
3.6.2. Variabel Terikat 
Penelitian ini memiliki variabel terikat yaitu : musculoskeletal 
disorder. 
3.6.3. Variabel Kontrol 
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1. Tiap individu subyek penelitian, dengan demikian treatment diberikan 
pada tiap individu yang melakukan pengujian, sehingga kontrol melekat 
dengan diri individu yang menguji. 
2. Ada kelompok kontrol subyek yang belum pernah menggunakan kedua 
alat guna mengatasi pengaruh kebiasaan menggunakan alat lama 
terhadap hasil penelitian. 
3. Pengukuran untuk kepentingan ilmu jadi dimohon kerja secara wajar 
dan menjawab instrumen dengan sejujurnya. 
4. Mengontrol faktor usia, ukuran fisik dan pendidikan dengan inklusi 
yaitu usia subyek antara 20-55 tahun , tinggi badan antara 1,40-1,71 m, 
pendidikan terakhir SD. 
3.7 Definisi operasional variabel 
1. Usia : Usia merupakan umur seseorang sejak orang tersebut dilahirkan 
sampai data diambil, usia dihitung dalam tahun.  
2. Jenis Kelamin : Jenis kelamin adalah hasil pengamatan secara Fenotype, 
didukung keterangan dari formulir biodata subjek. 
3. Tinggi Badan : Tinggi badan merupakan jarak dari telapak kaki sampai 
kepala, tinggi badan diukur dalam meter (m).  
4. Berat Badan : Berat badan merupakan berat subyek yang melakukan 
perlakuan penelitian, berat seseorang diukur dalam kilogram (Kg).  
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1. Keluhan Moscuketeletal : Sistem muskuloskeletal adalah permasalahan 
yang berhubungan dengan sistem muscles, meliputi otot (muscles), syaraf 
(nerves) dan tulang (bones). Pekerjaan yang dirancang kurang baik akan 
menghasilkan ketidak efektifan terhadap sistem muskuloskeletal tersebut 
(Kristyanto, 2004). Muskuloskeletal diukur menggunakan Nordic Body 
Map. 
2.  Kelelahan : Grandjean (1993) menyatakan kelelahan secara umum 
merupakan suatu keadaan yang tercermin dari gejala perubahan 
psikologis berupa kelambanan aktivitas motorik dan respirasi, adanya 
perasaan sakit, berat pada bola mata, pelemahan motivasi, penurunan 
aktivitas yang akan mempengaruhi aktivitas fisik dan mental. Kelelahan 
diukur menggunakan skala likert. 
3.8 Instrumen Penelitian  
3.8.1 Pengumpulan Data 
 
Pada tahapan pengumpulan data, adapun data yang dikumpulkan guna 
mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dokumentasi postur kerja Penulis akan mendokumentasikan sikap dan 
postur kerja. Dengan adanya dokumentasi diharapkan dapat membantu 
dalam pengambilan data dan menganalisa postur kerja yang terjadi 
dengan menggunakan metode Ovako Working Analysis System (OWAS). 
Data yang dianalisis khususnya bagian punggung, lengan, kaki dan berat 
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beban. Penilaian tersebut akan dikelompokkan dengan masingmasing 
kriteria sikap berdasarkan penilaian OWAS. 
2. Aplikasi software OWAS Ergo Fellow 3.0 
3. Camera untuk mendokumentasikan proses kerja dan mengetahui postur 
tubuh ketika bekerja dengan merek Samsung Galaxi  android 
3.8.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: (Tarwaka, 2010) 
1. Memberikan kode penilaian postur OWAS (Ovako Working Analysis 
System), pada penelitian ini menggunakan metode OWAS (Ovako 
Working Analysis System). Hal ini dikarenakan pertimbangan dari 
kelebihan yang diberikan dalam menggunakan metode ini yaitu, penetuan 
scoring yang jelas, penilaian postur kerja secara keseluruhan, aturan 
keputusan perbaikan berdasarkan tingkat resiko dan penilaian tiap bagian 
tubuh dapat dibandingkan sebelum dan sesudah perbaikan untuk 
mengevaluasi keefektifannya. Maka langkah-langkah yang dilakukan 
adalah : memberikan penilaian dan menganalisis postur kerja tersebut 
dengan menggunakan metode OWAS adalah sebagai berikut: (a) 
Menganalisis hasil pengamatan postur dan menguraikan aktivitas kerja 
kedalam langkah-langkah kerja (b)  Menetapkan skor tiap-tiap postur 
input, Untuk penilaian kategori tindakan kerja dari metode OWAS ini 
didapat berdasarkan klasifikasi sikap punggung, lengan, kaki dan berat 
beban dari tiap langkah kerja yang terjadi. 
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2. Masukkan kode penilaian postur Saat ini telah berkembang suatu program 
untuk mendukung pengolahan data sikap kerja. Program memberi 
kemudahan dalam melakukan pengolahan, sehingga mempercepat 
melakukan evaluasi dan analisa suatu sistem kerja. Mengingat 
pengolahan data dengan manual yang memerlukan waktu yang lama, 
karena OWAS memiliki banyak kombinasi postur kerja. 
3.9 Prosedur Penelitian .  
3.9.1. Tahap Persiapan 
1.   Melakukan observasi awal untuk menentukan lokasi penelitian 
2.  Menentukan subjek dan objek penelitian dengan cara melakukan 
observasi sesuai dengan kriteria inklusi. 
3. Menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 
4. Sosialisasi awal dan wawancara dengan pekerja yang menyangkut 
keluhan yang sering dialami, kondisi peralatan dan kondisi lingkungan. 
5. Menganalisis sikap pekerja  
6.  Mengukur dimensi alat yang digunakan dan mengukur atribut-atribut 
lain yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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3.9.2 Tahap Pelaksanaan  
Pada penilitian ini dilakukan dengan kegiatan yaitu proses kerja, 
sikap/posisi kerja Metode OWAS, batas waktu penyelesaian tugas dan 
frekuensi pekerjaan, menganalisa Keluhan Musculoskeletal. 
3.9.3 Tahap Pengolahan dan Analisis  Data 
1. Analisa Metode OWAS 
2. Menentukan Rekomendasi Perbaikan dan Menghitung Nilai OWAS 
3.10 Diagram Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Diagram Alur Penelitian 
Studi observasi Studi Pustaka 
Latar Belakang Masalah 
Wawancara 
Penilaian Postur tubuh 
Analisa Sikap Kerja OWAS 
Sebe 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
Usulan Perbaikan 
 
Studi Pendahuluan 
37 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1  Penentuan Jumlah Sampel 
Penelitian pendahuluan diujikan kepada 5 responden yang sedang 
melakukan pewarnaan batik celup ember. Data hasil kuesioner kemudian 
dikelompokkan menjadi dua yaitu kuisioner tingkat keluhan 
muskuloskeletal dan kelelahan, dari masing-masing kuisioner dilakukan 
perhitungan besar jumlah sampel, dan diambil nilai terbesar sebagai jumlah 
sampel. 
a.  Kuisioner tingkat keluhan muskuloskeletal sebelum bekerja  
    ),(
2
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

f
x
N

 = 10 orang 
b. Kuisioner kelelahan sebelum bekerja  
     ),(
2
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  = 10 orang 
c.  Kuisioner tingkat keluhan muskuloskeletal setelah bekerja  
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2
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 = 9 orang 
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d. Kuisioner kelelahan setelah bekerja  
    ),(
2
21
1 
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x
N

 = 5 orang 
Dari keempat nilai diatas, nilai terbesar adalah 10 orang, besarnya 
sampel sudah ditambah 20% untuk menghindari terjadinya drop out subjek 
dari penelitian sehingga besarnya sampel ditetapkan menjadi 10 orang. 
Tabel 4.1 Rekap Keluhan Musculoskeletal  Subjektif  Nordic Body Map  
Sebelum Bekerja (Celup ember) 
 
Tabel 4.2 Rekap Keluhan Musculoskeletal  Subjektif Nordic Body Map 
Sesudah Bekerja (Celup ember) 
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Tabel 4.3 Rekap Kelelahan 30  Item Rating Of Scale Subjektif Sebelum 
Bekerja  (Celup ember) 
 
Tabel 4.4 Rekap Kelelahan 30  Item Rating Of Scale Subjektif Sesudah 
Bekerja  (Celup ember) 
 
4.1.2 Berat Beban, Perekaman Sikap kerja dan Deskripsi sikap Kerja Celup 
Ember 
1. Berat beban pengangkatan oleh pembatik 
Pembatik yang melakukan aktvitas pewarnaan menggunakan teknik 
mencelup kain dengan cara mencelupkan air ke dalam ember yang berisi 
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zat warna  Napthol . Rerata  berat kain yang sudah tercelup cairan zat 
warna 1,5 Kg. 
2. Perekaman sikap kerja pewarnaan pada pencelupan kain batik (Celup 
ember) 
Perekaman dilakukan pada sejumlah sampel 10  pembatik yang sedang 
melakukan aktifitas pewarnaan secara tradisional yaitu mencelupkan kain 
ke dalam ember yang sidah diisi cairan zat warna batik sejenis napthol. 
3. Deskripsi Sikap Tubuh  pembatik 
Sikap kerja Pertama terlihat seperti pada Gambar 4.1. Adalah dengan sikap 
duduk di atas kursi kecil atau dalam bahasa Jawa adalah Dingklik ukuran 
20 x 30 x 15 cm. Sikap tubuh menyesuaikan ember dan gawangan serta 
kain yang akan di celup. Kondisi tubuh duduk di atas dingklik dengan 
sikap tubuh  membungkuk ke depan, kedua lengan menyikuti gerakan 
tangan yang sedang mencelup kain ke ember. Posisi kaki menekuk antara 
pangkal paha dan lutut serta menekuk antara lutut sampai kaki.  
Pencelupan kain batik dengan celup ember memiliki 6 langkah kegiatan 
yang dapat dari Posisi 1 sampai dengan Posisi 6 yaitu : 
Posisi 1 : pelipatan kain 
Posisi 2 : Perendaman Kain  di ember yang berisi air  
Posisi 3 : Pencampuran zat warna napthol dengan air hangat 
Posisi 4 : Proses pencelupan  
Posisi 5 : proses pemeriksaan warna di atas gawangan  
Posisi 6: Penjemuran 
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Gambar 4.1 Sikap Kerja pembatik pada Pewarnaan Kain Batik  
(Celup Ember) 
Pencelupan kain dilakukan dengan cara membolak balik kain supaya 
cairan zat warna napthol terserap rata dan meyeluruh ke kain, untuk membolak-
balik kain dibantu dengan alat bernama gawangan yang terbuat dari bambu/ kayu. 
Penentuan  frekuensi sikap kerja yang telah dihasilkan pada setiap posisi memiliki 
rereta total frekuensi yang dihasilkan per 30 menit adalah = 15 kali.  
 
4.1.3 Perhitungan Kode OWAS Pewarnaan Batik (Celup ember) 
. Data nilai kode OWAS akan ditunjukkan sebagai sampel untuk pembatik 
1 ada di tabel 4.5 sampai dengan tabel 4.10, sedangkan data keseluran pembatik 
dari pembatik 2 sampai dengan pembatik 10 akan dapat dilihat di rekap data nilai 
kode OWAS tabel 4.11. 
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Tabel 4.5 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember  Posisi 1 Pelipatan Kain - Kode Sikap OWAS  4141 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
4 Bungkuk ke depan dan miring 
kesamping  
 
Lengan 
(Arms ) 
1 Kedua lengan di bawah bahu 
Kaki (Legs ) 6 Berjongkok dengan berlutut 
(kaki menekuk antara pangkal 
paha dan lutut serta atara lutut 
sampai kaki menempel lantai ) 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  4161 
Hasil Akhir 4 : tindakan perbaikan untuk perbaikan 
diperlukan segera, karena memiliki efek pada sistem 
musculoskeletal (resiko sangat tinggi ) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.6 Penilaian OWAS (Pembatik 1 )   Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember Posisi 2 Perendaman Kain - Kode Sikap OWAS  4141 
Bagian Tubuh Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
4 Bungkuk ke depan dan 
miring kesamping 
 
Lengan 
 (Arms ) 
1 Kedua lengan di bawah 
bahu 
Kaki (Legs ) 4 Bungkuk dengan kaki 
menekuk antara 
pangkal paha dan lutut 
serta atara lutut sampai 
kaki 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 1,5 Kg atau < 10 Kg 
Kode sikap OWAS 4141 
Hasil Akhir 4 : tindakan perbaikan untuk perbaikan 
diperlukan segera, karena memiliki efek pada sistem 
musculoskeletal (resiko sangat tinggi ) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.7 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember   Posisi 3 Pencampuran Zat Warna Napthol dengan Air Hangat -  
Kode Sikap OWAS  4111 
Bagian Tubuh Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung (Back ) 4 Bungkuk ke depan 
dan miring 
kesamping 
 
 
 
 
 
 
 
Lengan (Arms ) 1 Kedua lengan di 
bawah bahu 
Kaki (Legs ) 1 Duduk dengan 
kaki menekuk 
antara pangkal 
paha dan lutut 
serta atara lutut 
sampai kaki 
Berat/Tenaga (Load ) 1 1,5 Kg atau < 10 
Kg 
Kode sikap OWAS 4111 
Hasil Akhir 2 : tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal 
(resiko sedang) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.8 Penilaian OWAS (Pembatik 1 )  Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember Posisi 4 Pencelupan Warna- Kode Sikap OWAS  4111 
Bagian Tubuh Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung (Back ) 4 Bungkuk ke depan dan 
miring kesamping 
 
 
Lengan (Arms ) 1 Kedua lengan di bawah 
bahu 
Kaki (Legs ) 1 Duduk dengan kaki 
menekuk antara 
pangkal paha dan lutut 
serta atara lutut sampai 
kaki 
Berat/Tenaga (Load ) 1 1,5 Kg atau < 10 Kg 
Kode sikap OWAS 4111 
Hasil Akhir 2 : tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.9 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember Posisi 5 Pemeriksaan Warna di atas Gawangan - Kode Sikap OWAS  
2311 
Bagian Tubuh Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung (Back ) 2 Bungkuk ke depan   
 
Lengan (Arms ) 3 Kedua lengan di 
angkat di atas 
ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 1 Duduk dengan kaki 
menekuk antara 
pangkal paha dan 
lutut serta atara lutut 
sampai kaki 
Berat/Tenaga (Load ) 1 1,5 Kg atau < 10 Kg 
Kode sikap OWAS 2311 
Hasil Akhir 3 : tindakan korektif diperlukan segera, karena 
memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.10 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan 
Ember Posisi 6 Penjemuran - Kode Sikap OWAS  4371 
Bagian Tubuh Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung (Back ) 4 Bungkuk ke depan 
dan miring kesamping 
 
 
Lengan (Arms ) 3 Kedua lengan berada 
diatas ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 7 Berjalan menuju 
tempat penjemuran 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 1,5 Kg atau < 10 Kg 
Kode sikap OWAS 4371 
Hasil Akhir 2 : tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan,  karena memiliki efek pada sistem 
musculoskeletal (resiko sedang) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Data keseluran pembatik dari pembatik 2 sampai dengan pembatik 10 akan 
dapat dilihat di rekap data nilai kode OWAS tabel 4.11. 
 
Tabel 4.11 Nilai Akhir Postur Kerja OWAS (Pembatik 1 s/d Pembatik 10) 
Pewarnaan Batik menggunakan Celup Ember 
 
Pembatik  Kode Posisi Kerja  Nilai Akhir OWAS 
Pembatik 1 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
4 
4 
2 
2 
3 
2 
Pembatik 2 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
3 
3 
2 
1 
1 
2 
Pembatik 3 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
2 
3 
3 
2 
1 
2 
Pembatik 4 Posisi 1 
Posisi 2 
3 
4 
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Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
2 
2 
2 
1 
Pembatik 5 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
1 
3 
1 
2 
2 
2 
Pembatik 6 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
4 
3 
2 
2 
1 
2 
Pembatik 7 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
4 
2 
3 
2 
3 
1 
Pembatik 8 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
2 
3 
2 
3 
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Posisi 5 
Posisi 6 
1 
2 
Pembatik 9 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
4 
4 
2 
2 
3 
2 
Pembatik 10 Posisi 1 
Posisi 2 
Posisi 3 
Posisi 4 
Posisi 5 
Posisi 6 
4 
3 
2 
3 
3 
2 
 
 
4.1.4  Penentuan Klasifikasi Kategorisasi Sikap Kerja Pewarnaan Batik 
menggunakan Celup Ember   Berdasarkan Metode OWAS  
 
Penentuan kategorisasi setiap sikap kerja pekerja pada setiap posisi di 
pencelupan warna kain batik menggunakan celup ember untuk Nilai Akhir 
Postur Kerja OWAS (Pembatik 1) di Tabel 4.12. Jumlah dan Persentase 
Postur Kerja Pada Metode OWAS (Pembatik 1) di tabel 4.13 sedangkan 
Tabel 4.14 berikut  ini adalah Rekap Klasifikasi Kategori Resiko Sikap 
kerja Pewarnaan Batik menggunakan Ember Pencelupan warna (Pembatik 
1 s/d 10 Pembatik ). 
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Tabel 4.12 Nilai Akhir Postur Kerja OWAS (Pembatik 1) Pewarnaan Batik 
menggunakan Celup Ember 
 
Tabel 4.13 Jumlah dan Persentase Postur Kerja Pada Metode OWAS 
(Pembatik 1) Pewarnaan Batik menggunakan Celup Ember 
Tingkat Resiko OWAS % 
1 0 0 
2 3 50 
3 1 17 
4 2 33 
Total 6 100 
 
Posisi Kerja 
Pembatik 1 
Elemen 
Kegiatan 
Nilai Akhir 
OWAS 
Tindakan 
Posisi 1 Pelipatan Kain 4 tindakan perbaikan untuk perbaikan 
diperlukan segera, karena memiliki 
efek pada sistem musculoskeletal 
(resiko sangat tinggi ) 
Posisi 2 Perendaman 
kain  
4 tindakan perbaikan untuk perbaikan 
diperlukan segera, karena memiliki 
efek pada sistem musculoskeletal 
(resiko sangat tinggi )  
Posisi 3 Pencampuran 
Zat warna 
dengan air 
hangat 
2 tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan,  karena memiliki efek 
pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) 
Posisi 4 Pencelupan 2 tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan,  karena memiliki efek 
pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) 
Posisi 5 Pemeriksaan 
warna kain 
3 tindakan korektif diperlukan segera, 
karena memiliki efek pada sistem 
musculoskeletal (resiko  tinggi ) 
Posisi 6 Penjemuran 
kain 
2 tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan,  karena memiliki efek 
pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) 
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Tabel 4.14 Rekap Klasifikasi Kategori Resiko Sikap kerja Pewarnaan Batik 
menggunakan Celup  Ember (Pembatik 1 s/d 10 Pembatik )  
 
Pembatik 
Prosentase (%) Kategori Sikap Kerja 
Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 
Pembatik 1 0 50 17 33 
Pembatik 2 0 50 50 0 
Pembatik 3 17 50 33 0 
Pembatik 4 17 50 17 17 
Pembatik 5 33 50 17 0 
Pembatik 6 17 50 17 17 
Pembatik 7 17 33 33 17 
Pembatik 8 17 50 33 0 
Pembatik 9 0 50 17 33 
Pembatik 10 0 33 50 17 
Rerata 12 47 28 13 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Prosentase Kategori Sikap Kerja Pewarnaan Batik  
dengan Celup Ember 
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Melihat Gambar 4.2 Grafik Prosentase Kategori Sikap Kerja Pewarnaan 
Batik dengan Celup Ember bahwa Aktivitas pewarnaan batik dengan celup 
ember masih beresiko terhadap gangguan musculoskeletal, terlihat bahwa 
sikap-sikap kerja pembatik  masih terdapat kategori 2, 3, dan 4.  
Pembatik 1 memiliki kategori 2=50%, kategori 3= 17% dan kategori 
4=33% 
Pembatik 2 memiliki kategori 2=50% dan kategori 3=50% 
Pembatik 3 memiliki kategori 1=17%, kategori 2=50% dan  kategori 
3=33% 
Pembatik 4 memiliki kategori 1=17%, kategori 2= 50%, kategori 3= 17% 
dan kategori 4= 17% 
Pembatik 5 memiliki kategori 1= 33%, kategori 2= 50% dan kategori 3= 
17% 
Pembatik 6 memiliki kategori 1=17%, kategori 2= 50%, kategori 3= 17% 
dan kategori 4= 17% 
Pembatik 7 memiliki kategori 1 =17%, kategori 2= 33%, kategori 3= 33% 
dan kategori 4= 17% 
Pembatik 8 memiliki kategori 1=17%, kategori 2=50% dan  kategori 
3=33% 
Pembatik 9 memiliki kategori 2=50%, kategori 3= 17% dan kategori 
4=33% 
Pembatik 10 memiiki kategori 2=33%, kategori 3= 50% dan kategori 
4=17% 
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Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 1 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  12% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 2 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  47% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 3 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  28% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 4 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  13%. 
 
4.2.  Usulan Perbaikan metode kerja yang dapat menurunkan terjadinya 
gangguan pada musculoskeletal  
 
Melihat Gambar 4.3 Grafik Prosentase Kategori Sikap Kerja 
Pewarnaan Batik dengan Celup Ember bahwa Aktivitas pewarnaan batik 
dengan celup ember masih beresiko terhadap gangguan musculoskeletal, 
terlihat bahwa sikap-sikap kerja pembatik  masih terdapat kategori 2, 3, 
dan 4.  
1. Kategori 2 yaitu dengan nilai akhir OWAS tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) terdapat pada posisi 1= 7%, posisi 2= 4%, posisi 3 =26%, posisi 4 = 
26%, posisi 5 = 7 %, posisi 6=30%.  
2. Kategori 3 dengan nilai akhir OWAS  tindakan korektif diperlukan segera, 
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) terdapat 
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pada posisi 1= 12%, posisi 2= 38%, posisi 3= 12 %, posisi 4= 13 %, posisi 
5=25 %. 
3. Kategori 4 dengan nilai akhir OWAS  tindakan perbaikan untuk perbaikan 
diperlukan segera, karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal 
(resiko sangat tinggi ) terdapat pada posisi 1= 62% dan posisi 2= 38%. 
4. Kategori 1 dengan nilai akhir OWAS  yaitu aman bagi sistem 
muskuloskeletal, terdapat pada posisi 1= 11%, posisi 3 dan posisi 4= 11%, 
posisi 5= 45% dan posisi 6=22%. 
Hasil analisa awal  pada Gambar 4.3 yaitu  grafik prosentase sikap 
kerja pada pewarnaan celup ember yang berisiko sangat tinggi yaitu pada 
kategori 4 memiliki prosentase tertinggi 62% pada posisi 1 yaitu pelipatan 
kain dan  38% untuk posisi 2 yaitu Perendaman kain.  Kedua sikap kerja 
pelipatan kain dan perendaman kain mempunyai pengaruh signifikan 
berbahaya pada sistem muskuloskeletal, sehingga perlu perbaikan dimasa 
mendatang.  
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Gambar 4.3 Grafik Prosentase Sikap Kerja Pewarnaan Batik  
dengan Celup Ember 
 
Pelipatan kain menggunakan celup ember yaitu kain dilipat 
menyesuaikan lebar telapak tangan sekitar 10 cm. Pelipatan kain dengan 
ukuran lebar 10 cm difungsikan agar kain bisa dipegang, diremas dan di 
celup menggunakan tangan. Posisi tubuh pada pelipatan kain dengan lebar 
10 cm ini membutuhkan sikap atau postur tubuh yang biasanya dilakukan 
oleh pembatik adalah posisi jongkok dengan lutut menempel pada lantai, 
agar kain mudah untuk dilipat. Pekerjaan pelipatan kain pada aktivitas 
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pewarnaan celup ember apabila dilakukan secara terus menerus dengan 
jumlah yang banyak dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal,  atas 
dasar ini , maka penulis perlu mendesain sebuah alat alternatif yaitu mesin 
pewarna batik, yang diusahakan tidak memakan sikap yang berlebihan 
untuk melipat kain, cukup kain dilipat dengan lebar sekitar 50 cm dan 
dilakukan dengan berdiri menyeuaikan  ukuran dan bentuk mesin. Keluhan 
musculoskeletal terlihat dari prosentase kategori 4 yaitu Perendaman kain 
atau sikap posisi 2 dilakukan dengan postur tubuh yang membungkuk 
karena menyesuikan dengan ketinggian ember , sehingga kain harus 
dicelup berulang kali untuk mendapatkan kain yang basah merata sebelum 
dilakukan pewarnaan dasar. Perendaman kain dengan postur tubuh 
membungkuk hampir mendekati 90 derajat menyebabkan keluhan 
musculoskeletal dan apabila dilakukan terus menerus dan jumlah yang 
banyak dapat menimbulkan cidera. Atas dasar ini maka penulis akan 
melakukan perbaikan pada sikap kerja pewarnaan batik kususnya 
pengganti celup ember dengan pewarnaan batik yang lebih menekankan 
pada posisi kerja berdiri.  
 
4.2.1 Berat Beban, Perekaman Sikap kerja dan Deskripsi sikap Kerja Celup 
Mesin 
1. Berat beban pengangkatan oleh pembatik 
Pembatik yang melakukan aktvitas pewarnaan menggunakan teknik 
mencelup kain dengan cara mencelupkan air ke dalam mesin yang berisi 
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zat warna  Napthol . Rerata  berat kain yang sudah tercelup cairan zat 
warna 1,5 Kg. 
2. Perekaman sikap kerja pewarnaan pada pencelupan kain batik (Celup 
mesin) 
Perekaman dilakukan pada sejumlah sampel 10  pembatik yang sedang 
melakukan aktifitas pewarnaan secara tradisional yaitu mencelupkan kain 
ke dalam mesin yang sidah diisi cairan zat warna batik sejenis napthol. 
3. Deskripsi Sikap Tubuh  pembatik 
Sikap kerja Pertama terlihat seperti pada Gambar 4.4. Adalah dengan sikap 
kerja pembatik berdiri menyesuaikan ukuran mesin dan kain yang 
terpasang di mesin.. Kondisi tubuh berdiri dengan sikap tubuh  tegak 
sedikit miring dan sedikit membungkuk ke depan. Posisi kaki sejajar di 
lantai.  Pencelupan kain batik dengan celup mesin  memiliki 6 langkah 
kegiatan yang dapat dari Posisi 1 sampai dengan Posisi 6 yaitu : 
Posisi 1 : Memasang Kain ke mesin  
Posisi 2 : Menuangkan air dan menjalankan mesin untuk merendam kain  
Posisi 3 : Pencampuran Zat warna 
Posisi 4 : menjalankan mesin untuk mencelupan  
Posisi 5 : Melepas Kain 
Posisi 6 : Penjemuran 
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Gambar 4.4 Sikap Kerja Berdiri Pembatik pada Pewarnaan Kain Batik 
(Celup mesin) 
 
Pencelupan kain dilakukan dengan cara memasang kain ke dalam mesin 
yang berisi zat warna di dalam bak /kolam sehingga kain secara otomatis 
akan berputar dengan menyerap zat warna di dalam bak.   
 
 4.2.2 Perhitungan Kode OWAS Pewarnaan Batik menggunakan Celup 
Mesin 
Data nilai kode OWAS akan ditunjukkan sebagai sampel untuk 
pembatik 1 ada di tabel 4.15. sampai dengan tabel 4.20,  sedangkan data 
keseluran pembatik dari pembatik 2 sampai dengan pembatik 10 akan 
dapat dilihat di rekap data nilai kode OWAS tabel 4.21. 
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Tabel 4.15 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan Mesin 
  Posisi 1 Memasang Kain - Kode Sikap OWAS  1321 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
1 Posisi Punggung Miring 
dengan kemiringan punggung 
14.62 ° < 20 °,  punggung lurus 
ke depan mesin 
 
Lengan 
(Arms ) 
3 Posisi Lengan Atas Miring 
dengan kemiringan Lengan 
Atas 107.56° , Posisi Lengan 
Bawah Miring dengan 
kemiringan Lengan Bawah 
35.54° ,kedua lengan di atas 
ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 2 Posisi Kaki Miring dengan 
kemiringan Kaki 0.3 ° ,  berdiri 
dengan kedua kaki lurus 
dengan berat badan seimbang 
antara kedua kaki 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  1321 
Hasil Akhir 1 : tidak diperlukan perbaikan 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.16 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan 
Mesin  Posisi 2 Menuangkan air dan menjalankan mesin untuk  
merendam kain - Kode Sikap OWAS  2121 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggun
g (Back ) 
2 Posisi Punggung Miring dengan 
kemiringan punggung 37.40 ° > 20 ° 
, punggung membengkok 
 
Lengan 
(Arms ) 
1 Posisi Lengan Atas Miring dengan 
kemiringan Lengan Atas 46.23° , 
Posisi Lengan Bawah Miring dengan 
kemiringan Lengan Bawah 22.43° , 
kedua lengan berada di bawah 
ketinggian bahu 
Kaki 
(Legs ) 
2 Posisi Kaki Miring dengan 
kemiringan Kaki 16.26 ° , berdiri 
dengan kedua kaki lurus dengan 
berat badan seimbang antara kedua 
kaki 
Berat/Te
naga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  2121 
Hasil Akhir 2 : tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.17 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan Mesin  
Posisi 3  Pencampuran Zat warna - Kode Sikap OWAS 1121 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
1 Posisi Punggung Miring dengan 
kemiringan punggung 2.73 ° , 
punggung lurus ke depan mesin 
 
Lengan 
(Arms ) 
1 Posisi Lengan Atas Miring dengan 
kemiringan Lengan Atas 43.37° , 
Posisi Lengan Bawah Miring dengan 
kemiringan Lengan Bawah 30.73° , 
kedua lengan berada di bawah 
ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 2 Posisi Kaki Miring dengan 
kemiringan Kaki 16.26 ° , berdiri 
dengan kedua kaki lurus dengan berat 
badan seimbang antara kedua kaki 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  1121 
Hasil Akhir 1 : tidak diperlukan perbaikan 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.18 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan Mesin  
Posisi 4  menjalankan mesin untuk pencelupan - Kode Sikap OWAS 1121 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggun
g (Back ) 
1 Posisi Punggung Miring dengan 
kemiringan punggung 0.05° , 
punggung lurus ke depan mesin 
 
Lengan 
(Arms ) 
1 Posisi Lengan Atas Miring dengan 
kemiringan Lengan Atas 18.09° , 
Posisi Lengan Bawah Miring dengan 
kemiringan Lengan Bawah 27.32° , 
kedua lengan berada di bawah 
ketinggian bahu 
Kaki 
(Legs ) 
2 Posisi Kaki Miring dengan kemiringan 
Kaki 3.51 ° , berdiri dengan kedua 
kaki lurus dengan berat badan 
seimbang antara kedua kaki 
Berat/Te
naga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  1121 
Hasil Akhir 1 : tidak diperlukan perbaikan 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.19 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan Mesin  
Posisi 5  Melepas Kain - Kode Sikap OWAS 1321 
Bagian 
Tubuh 
Kode 
OWAS 
Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
1 Posisi Punggung Miring dengan 
kemiringan punggung 14.62 ° < 
20 °,  punggung lurus ke depan 
mesin 
 
Lengan 
(Arms ) 
3 Posisi Lengan Atas Miring 
dengan kemiringan Lengan Atas 
107.56° , Posisi Lengan Bawah 
Miring dengan kemiringan 
Lengan Bawah 35.54° ,kedua 
lengan di atas ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 2 Posisi Kaki Miring dengan 
kemiringan Kaki 0.3 ° ,  berdiri 
dengan kedua kaki lurus dengan 
berat badan seimbang antara 
kedua kaki 
 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  1321 
Hasil Akhir 1 : tidak diperlukan perbaikan 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.20 Penilaian OWAS (Pembatik 1 ) Pewarnaan Batik menggunakan Mesin  
Posisi 6  Penjemuran - Kode Sikap OWAS 1371 
Bagian 
Tubuh 
Kode OWAS Deskripsi Postur 
Punggung 
(Back ) 
1 Posisi Punggung 
Miring dengan 
kemiringan 
punggung 14.62 
° < 20 °,  
punggung lurus 
ke depan  
 
Lengan 
(Arms ) 
3 Ke 2 Posisi 
Lengan di atas 
ketinggian bahu 
Kaki (Legs ) 7 berjalan pada 
saat penjemuran 
kain batik 
Berat/Tenaga 
(Load ) 
1 < 10 Kg 
Kode sikap OWAS  1371 
Hasil Akhir 1 : tidak diperlukan perbaikan 
  
Data diolah dengan Softawe Ergo Fellow 
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Tabel 4.21  Nilai Akhir Postur Kerja OWAS (Pembatik 1 s/d Pembatik 10) 
Pewarnaan Batik menggunakan mesin 
Posisi Kerja Pembatik  Elemen Kegiatan Nilai Akhir OWAS 
Pembatik 1 Posisi 1=1321 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=1321 
Posisi 6=1371 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
Pembatik 2 Posisi 1=2121 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2121 
Posisi 6=1321 
2 
2 
1 
1 
2 
1 
Pembatik 3 Posisi 1=1321 
Posisi 2=2141 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2321 
Posisi 6=1321 
2 
3 
1 
1 
2 
1 
Pembatik 4 Posisi 1=2321 
Posisi 2=2141 
Posisi 3=1141 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2321 
Posisi 6=1371 
2 
3 
2 
1 
2 
1 
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Pembatik 5 Posisi 1=1321 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=1321 
Posisi 6=1371 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
Pembatik 6 Posisi 1=1321 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=1321 
Posisi 6=1371 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
Pembatik 7 Posisi 1=2321 
Posisi 2=2141 
Posisi 3=1141 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2321 
Posisi 6=1371 
2 
3 
2 
1 
2 
1 
Pembatik 8 Posisi 1=1321 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=1321 
Posisi 6=1371 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
Pembatik 9 Posisi 1=2321 
Posisi 2=2141 
2 
3 
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Posisi 3=1141 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2321 
Posisi 6=1371 
2 
1 
2 
1 
Pembatik 10 Posisi 1=2121 
Posisi 2=2121 
Posisi 3=1121 
Posisi 4=1121 
Posisi 5=2121 
Posisi 6=1371 
2 
2 
1 
1 
2 
1 
 
4.2.3  Penentuan Klasifikasi Kategorisasi Sikap Kerja Pewarnaan Batik 
menggunakan Celup Mesin   Berdasarkan Metode OWAS  
 
Tabel 4.22 Rekap Klasifikasi Kategori Resiko Sikap kerja Pewarnaan Batik 
menggunakan Celup Mesin (Pembatik 1 s/d 10 Pembatik )  
 Kategori Sikap Kerja 
Pembatik Kategori 1 (%) Kategori 2 (%) Kategori 3 (%) Kategori 4 (%) 
Pembatik 1 83 17 0 0 
Pembatik 2 50 50 0 0 
Pembatik 3 50 33 17 0 
Pembatik 4 33 50 17 0 
Pembatik 5 83 17 0 0 
Pembatik 6 83 17 0 0 
Pembatik 7 33 50 17 0 
Pembatik 8 83 17 0 0 
Pembatik 9 33 50 17 0 
Pembatik 10 50 50 0 0 
Rerata 58 35 7 0 
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Gambar 4.5 Grafik Prosentase Kategori Sikap Kerja Pewarnaan Batik  
dengan Celup Mesin 
 
 
 
 
Melihat Gambar 4.5 Grafik Prosentase Kategori Sikap Kerja 
Pewarnaan Batik dengan Celup Mesin bahwa Aktivitas pewarnaan batik 
dengan celup mesin memiliki resiko lebih kecil terhadap gangguan 
musculoskeletal, hanya di kategori sikap kerja 1, 2 dan  3. 
Pembatik 1 memiliki kategori 1=83% dan  kategori 2= 17% 
Pembatik 2 memiliki kategori 1=50% dan kategori 2=50% 
Pembatik 3 memiliki kategori 1=50%, kategori 2=33% dan  kategori 
3=17% 
Pembatik 4 memiliki kategori 1=33%, kategori 2= 50% dan kategori 3= 
17% Pembatik 5 memiliki kategori 1= 83% dan  kategori 2= 17%  
Pembatik 6 memiliki kategori 1=83% dan kategori 2= 17% 
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Pembatik 7 memiliki kategori 1 =33%, kategori 2= 50% dan kategori 3= 
17% Pembatik 8 memiliki kategori 1= 83% dan  kategori 2= 17%  
Pembatik 9 memiliki kategori 1=33%, kategori 2= 50% dan kategori 3= 
17% 
Pembatik 10 memiiki kategori 1=50% dan kategori 2=50% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 1 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  58% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 2 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  35% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 3 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  7% 
Rerata Prosentase pembatik yang ada pada kode ketegori owas 4 dari 
sejumlah 10 pembatik diperoleh  tidak ada. 
 
Gambar 4.6 Grafik Prosentase Sikap Kerja Pewarnaan Batik  
dengan Celup Mesin 
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Gambar 4.6   Grafik Prosentase Sikap Kerja Pewarnaan Batik  dengan 
Celup Mesin menjelaskan untuk Kategori 1 dengan nilai akhir OWAS  
yaitu aman bagi sistem muskuloskeletal, terdapat pada posisi 1= 11%, 
posisi 3 = 20% , posisi 4= 11% , posisi 5=11% dan  posisi 6=29%. 
Kategori 2 yaitu dengan nilai akhir OWAS tindakan perbaikan mungkin 
diperlukan karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko 
sedang) terdapat pada posisi 1= 29%, posisi 2= 29%, posisi 3 =14% dan 
posisi 5 = 28 %.  
 Kategori 3 dengan nilai akhir OWAS  tindakan korektif diperlukan segera, 
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) terdapat 
pada posisi 2= 100% 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Analisa Postur kerja pembatik pada proses pewarnaan celup ember 
perdasarkan Analalsia Ovako Work PostureAnalysis System (OWAS)  
 
Pencelupan kain batik dengan celup ember memiliki 6 langkah 
kegiatan yaitu Posisi 1 sampai dengan Posisi 6 yaitu :  
(1) Posisi 1 : pelipatan kain  
(2) Posisi 2 : Perendaman Kain  di ember yang berisi air 
(3) Posisi 3 : Pencampuran zat warna napthol dengan air hangat 
(4) Posisi 4 : Proses pencelupan  
(5) Posisi 5 : proses pemeriksaan warna di atas gawangan  
(6) Posisi 6: Penjemuran 
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Aktivitas pewarnaan batik dengan celup ember masih beresiko terhadap 
gangguan muskuloskeletal, terlihat pada gambar 4.7 Grafik dibawah bahwa 
sikap-sikap kerja masih terdapat kategori 2, 3, dan 4. Kategori sikap kerja 
tersebut mempunyai resiko menyebabkan gangguan muskuloskeletal. 
Prosentase sikap kerja memiliki rerata paling tinggi yaitu kategori 2 dengan 
nilai rerata dari 10 responden  adalah 47%, kategori 3 dengan nilai rerata 
28% dan katagori 4 dengan nilai rerata 13%. Aktivitas pewarnaan batik 
dengan celup ember masih aman bagi sistem muskuloskeletal yaitu pada 
kategori sikap kerja 1 dengan nilai rerata 12 %. 
 
 
 
Gambar 4.7 Grafik Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS 
pada Pewarnaan Batik dengan Celup Ember dan Mesin 
 
1. Kategori OWAS 2 yang memiliki rerata porentase tertinggi (47 % )  tindakan 
perbaikan mungkin diperlukan,  karena memiliki efek pada sistem 
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musculoskeletal (resiko sedang) yaitu ada pada posisi atau sikap tubuh celup 
ember posisi 3,4,6 yaitu : 
posisi 3 : Pencampuran zat warna napthol dengan air hangatden dan beban 
otot statis pembatik akibat terus menerus melakukan aktivitas pewarnaan. 
Posisi 4 : Proses pencelupan memiliki posisi tubuh membungkuk dengan 
sudut tubuh/ badan sekitar 45 sampai 90 derajat, hal ini akan menyebabkan 
keluhan musculoskeletal dan beban otot statis pembatik  akibat terus menerus 
melakukan aktivitas pewarnaan. 
posisi 6 yaitu penjemuran  meskipun dengan sikap tubuh berjalan (dinamis) 
menuju ke bagian penjemuran  tetapi kedua lengan masih berada diatas 
posisi bahu dengan salah satu kaki terangkat menyesuaikan ketinggian 
jemuran. 
2. Kategori OWAS 3 yang memiliki rerata porentase (28% )  tindakan korektif 
diperlukan segera, karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  
tinggi ) ada pada posisi atau sikap tubuh celup ember yaitu posisi 2 dan 5 
yaitu 
posisi 2 : Perendaman Kain  di ember yang berisi air 
posisi 5 : proses pemeriksaan warna di atas gawangan 
posisi 2 ( Perendaman Kain  di ember yang berisi air) dengan kondisi 
punggung yang membungkuk sekitar 45 sampai 90 derajat, hal ini akan 
menyebabkan keluhan musculoskeletal dan beban otot statis pembatik  akibat 
terus menerus melakukan aktivitas pewarnaan 
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posisi 5 ( proses pemeriksaan warna di atas gawangan) menjadikan pembatik 
harus duduk di atas digklik dengan kaki dan lutut ditekuk menyesuiakn jaraj 
ember dengan gawangan, tangan kanan memegang kain yang akan diberi 
warna sedangkan tangan kiri memeriksa apakah zat warna sudah merata 
mewarnai kain. Kondsi kaki dan lutut yang ditekuk menyebabkan 
pembebabnan statis pada otot di betis atau kaki.  
3. Kategori OWAS 4 yang memiliki rerata porentase (13% )  beresiko terhadap 
gangguan musculoskeletal  (resiko sangat tinggi ) sehingga tindakan 
perbaikan diperlukan segera, ada pada posisi atau sikap tubuh celup ember 
yaitu posisi 1 dan 2 yaitu : 
posisi 1 : pelipatan kain 
posisi 2 : Perendaman Kain  di ember yang berisi air 
 
Pelipatan kain menggunakan celup ember yatu kain dilipat menyesuaikan 
lebar telapak tangan sekitar 10 cm dengan posisi tubuh pada pelipatan kain 
dengan lebar 10 cm ini membutuhkan sikap atau postur tubuh yang biasanya 
dilakukan oleh pembatik adalah posisi jongkok dengan lutut menempel pada 
lantai, agar kain mudah untuk dilipat.  
 
Keluhan musculoskeletal terlihat dari prosentase kategori 4 yaitu 
Perendaman kain atau sikap posisi 2 dilakukan dengan postur tubuh yang 
membungkuk karena menyesuikan dengan ketinggian ember , sehingga kain 
harus dicelup berulang kali untuk mendapatkan kain yang basah merata 
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sebelum dilakukan pewarnaan dasar. Perendaman kain dengan postur tubuh 
membungkuk hampir mendekati 90 derajat menyebabkan keluhan 
musculoskeletal dan apabila dilakukan terus menerus dan jumlah yang 
banyak dapat menimbulkan cidera pada L5S1.  
 
4.3.2 Analisa Postur kerja pembatik pada proses pewarnaan celup Mesin 
perdasarkan Analalsia Ovako Work PostureAnalysis System (OWAS)  
Pencelupan kain batik dengan celup mesin memiliki 6 langkah kegiatan 
yaitu Posisi 1 sampai dengan Posisi 6 yaitu :  
Posisi 1 : Memasang Kain ke mesin  
Posisi 2 : Menuangkan air dan menjalankan mesin untuk merendam kain  
Posisi 3 : Pencampuran Zat warna 
Posisi 4 : menjalankan mesin untuk mencelupan  
Posisi 5 : Melepas Kain 
Posisi 6 : Penjemuran 
Aktivitas pewarnaan batik dengan celup ember masih beresiko terhadap 
gangguan muskuloskeletal, terlihat pada gambar 4.7 Grafik di atas bahwa 
sikap-sikap kerja masih terdapat kategori 2 dan 3. 
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1. Kategori OWAS 2 yang memiliki rerata porentase tertinggi (35 % )  tindakan 
perbaikan mungkin diperlukan,  karena memiliki efek pada sistem 
musculoskeletal (resiko sedang) yaitu ada pada posisi atau sikap tubuh celup 
ember posisi 1,2 dan 5 yaitu : 
posisi 1 : Memasang Kain ke mesin, masih memiliki beban otot statis karena 
kedua lengan masih ada yang berada di atas bahu. 
Posisi 2 :  Menuangkan air dan menjalankan mesin untuk merendam kain, 
masih dijumpai pembatik yang membungkuk posisi tubuhnya (kurang dari 45 
derajat). 
posisi 5 : Melepas Kain, hampir sama aktivitasnya dengan memasang kain di 
mesin, masih memiliki beban otot statis karena kedua lengan masih ada yang 
berada di atas bahu. 
2. Kategori OWAS 3 yang memiliki rerata porentase (7% )  tindakan korektif 
diperlukan segera, karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  
tinggi ) ada pada posisi atau sikap tubuh celup ember yaitu posisi 2 yaitu 
Menuangkan air dan menjalankan mesin untuk merendam kain. Posisi tubuh 
pembatik membungkuk (kurang dari 45 derajat). 
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4.3.3 Perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS 
pada Pewarnaan Batik dengan Celup Ember dan Mesin 
 
Hasil analisa dan pembahasan Gambar 4,7  Grafik Rerata Prosentase 
Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS pada Pewarnaan Batik dengan Celup 
Ember dan Mesin, diperoleh nilai rerata kategori OWAS yaitu terjadi 
penurunan kategori 4 untuk pewarnaan batik celup ember 13% menurun 
menjadi 0 setelah dilakukan celup mesin. Kategori 3 celup ember dengan 
rerata 28 % menurun menjadi 7% setelah dilakukan pewarnaan celup mesin. 
Kategori 2 celup ember dengan rerata 47% menurun menjadi 35% setelah 
dilakukan pewarnaan dengan celup mesin, sehingga untuk kategori 1 terjadi 
peningkatan kenyamanan dan keamanan keluhan musculoskeletal dari celup 
ember 12 % meningkat menjadi 58%. 
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BAB V 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
1.  Sikap kerja pada pewarnaan celup ember yang berisiko sangat tinggi yaitu 
pada kategori 4 memiliki prosentase tertinggi 62% pada posisi 1 yaitu pelipatan 
kain dan  38% untuk posisi 2 yaitu Perendaman kain.  Posisi tubuh pada 
pelipatan kain dengan lebar 10 cm  membutuhkan sikap atau postur tubuh yang 
biasanya dilakukan oleh pembatik adalah posisi jongkok dengan lutut 
menempel pada lantai, agar kain mudah untuk dilipat. Pekerjaan pelipatan kain 
pada aktivitas pewarnaan celup ember apabila dilakukan secara terus menerus 
dengan jumlah yang banyak dapat menimbulkan keluhan musculoskeletal. 
Perendaman kain dilakukan dengan postur tubuh yang membungkuk karena 
menyesuikan dengan ketinggian ember , sehingga kain harus dicelup berulang 
kali untuk mendapatkan kain yang basah merata sebelum dilakukan pewarnaan 
dasar. Perendaman kain dengan postur tubuh membungkuk hampir mendekati 
90 derajat menyebabkan keluhan musculoskeletal dan apabila dilakukan terus 
menerus dan jumlah yang banyak dapat berbahaya pada sistem 
muskuloskeletal, sehingga perlu perbaikan dimasa mendatang. 
2. Usulan sikap kerja yang dapat menurunkan terjadinya kategori nilai OWAS, 
dengan menggunakan  alat alternatif yaitu mesin pewarna batik, yang 
diusahakan tidak memakan sikap yang berlebihan untuk melipat kain, cukup 
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kain dilipat dengan lebar sekitar 50 cm dan dilakukan dengan berdiri 
menyeuaikan  ukuran dan bentuk mesin. Perendaman kain dilakukan dengan 
postur tubuh yang membungkuk karena menyesuikan dengan ketinggian ember 
dilakukan perbaikan pada sikap kerja dengan mesin  lebih menekankan pada 
posisi kerja berdiri dan mengurangi kategori nilai OWAS.  
3. Perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS pada 
Pewarnaan Batik sebelum perbaikan (Celup Ember) dengan sesudah perbaikan  
(celup Mesin) , diperoleh nilai rerata kategori OWAS yaitu terjadi penurunan 
kategori 4 untuk pewarnaan batik celup ember 13% menurun menjadi 0 setelah 
dilakukan celup mesin. Kategori 3 yaitu tindakan korektif diperlukan segera, 
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) pada celup 
ember dengan rerata 28 % menurun menjadi 7% setelah dilakukan pewarnaan 
celup mesin. Kategori 2 yaitu   tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  
karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko sedang) pada celup 
ember dengan rerata 47% menurun menjadi 35% setelah dilakukan pewarnaan 
dengan celup mesin. Kategori 1 yaitu tidak diperlukan perbaikan karena terjadi 
peningkatan kenyamanan dan keamanan keluhan musculoskeletal dari celup 
ember 12 % meningkat menggunakan Celup mesin sebesar 58%. 
 
5.2  Saran-Saran 
Zat pewarna sintetis  jenis napthol sangat cocok digunakan dalam proses 
pewarnaan dengan teknik celup, terdiri dari dua bagian yang memiliki fungsi 
berbeda yakni naphtol dasar dan pembangkit warna. Naphtol dasar (penaphtolan) 
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biasanya digunakan pertama kali dalam proses pewarnaan, pada pencelupan 
pertama ini warna belum nampak dalam kain, untuk membangkitkan warna dalam 
kain dibutuhkan larutan garam diazonium sehingga akan memunculkan warna 
sesuai yang diinginkan. Secara teknis Naphtol tidak bisa larut dalam air, untuk 
melarutkannya biasanya para perajin menggunakan zat lain seperti kostik soda 
(Kostik Soda atau soda api berfungsi untuk melarutkan zat warna naphol. Kostik 
soda berbentuk kristal). 
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LAMPIRAN  
PENILAIAN SIKAP KERJA OWAS PEWARNAAN BATIK CELUP EMBER 
Elemen Kegiatan Kode OWAS (Pembatik ) Efek Pada Sistem Musculoskeletal Tindakan Perbaikan 
Posisi 1 
Badan 2 
Posisi yang berpotensi menyebabkan 
kerusakan pada sistem musculoskeletal  
(resiko sedang) 
Tindakan perbaikan 
mungkin diperlukan 
Lengan  1 
Kaki 6 
Beban 1 
KODE AKHIR 2 
Posisi 2 
Badan 2 
Posisi dengan efek  berbahaya pada 
sistem musculoskeletal (resiko tinggi) 
Tidakan korektif  
diperlukan segera  
Lengan  1 
Kaki 4 
Beban 1 
KODE AKHIR 3 
Posisi 3 
Badan 2 
Posisi yang berpotensi menyebabkan 
kerusakan pada sistem musculoskeletal  
(resiko sedang) 
Tindakan perbaikan 
mungkin diperlukan 
Lengan  1 
Kaki 1 
Beban 1 
KODE AKHIR 2 
Posisi 4 
Badan 4 
Posisi yang berpotensi menyebabkan 
kerusakan pada sistem musculoskeletal  
(resiko sedang) 
Tindakan perbaikan 
mungkin diperlukan 
Lengan  1 
Kaki 1 
Beban 1 
KODE AKHIR 2 
Posisi 5 
Badan 2 
Posisi yang berpotensi menyebabkan 
kerusakan pada sistem musculoskeletal  
(resiko sedang) 
Tindakan perbaikan 
mungkin diperlukan 
Lengan  2 
Kaki 1 
Beban 1 
KODE AKHIR 2 
Posisi 6 
Badan 1 
Posisi normal tanpa efek yang dapat 
menganggu sistem musculoskeletal 
(resiko rendah) 
Tidak diperlukan 
perbaikan  
Lengan  3 
Kaki 7 
Beban 1 
KODE AKHIR 1 
Tingkat Resiko Jumlah  Tingkat Resiko %  Resiko 
  
1 1 17 
  
2 4 67 
  
3 1 17 
  
4 0 0 
  
Jumlah 6 100 
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